
YOGYA (KR) - Menuju

Research Excellence Univer-

sity, Universitas Muhamma-

diyah Yogyakarta (UMY) me-

lalui Lembaga Riset dan Ino-

vasi (LRI) UMY menyeleng-

garakan Research and Inno-

vation Networking Expo: Go-

vernment, Business, Acade-

mics and Industrial Meeting

secara daring, Rabu (11/8).

“Sesuai Rencana Strategis

UMY 2020-2025, UMY fokus

untuk menghasilkan Riset

Berdampak/Impact Research

bagi publik secara luas,”

tegas Ketua Badan Pembina

Harian Dr Agung Danarto

MAg dalam sambutannya.

Zoom meeting dihadiri lebih

dari 120 peserta di antaranya

Asekda Bidang Perekono-

mian dan Pembangunan

Setda DIY Tri Saktiyana,

Kepala LLDIKTI Wilayah V

Dr Didi Achjari SE MCom Ak

CA, kalangan stakeholder

riset dan inovasi UMY. “Kita

berharap sinergi dari peneli-

tian yang dilakukan bisa di-

manfaatkan di dunia indus-

tri, memenuhi kebutuhan

masyarakat,,” ucap Agung.

Sedangkan Rektor UMY

Dr Ir Gunawan Budiyanto

MP IPM menyebutkan, riset

di Indonesia  masih meng-

hadapi kendala rendahnya

kontribusi iptek di sektor pro-

duksi, minimnya kandungan

teknologi dalam barang eks-

por. “Ekspor produk manu-

faktur masih didominasi pro-

duk dengan kandungan

teknologi rendah, sedangkan

ekspor manufaktur intensi-

tas teknologi. Juga masih

rendahnya penciptaan

teknologi yang diukur dari

perolehan hak paten dan roy-

alti atas karya dan pene-

muan teknologi, serta difusi

inovasi teknologi mutakhir,”

terangnya.

Sedangkan Kepala LRI

UMY Dr Dyah Mutiarin MSi

menegaskan event ini sebagai

upaya mensinergikan riset

dan inovasi UMY kepada

Calon Pengguna, Investor

(pemodal) dan Pemerintahan. 

“Memetakan potensi dan

kebutuhan riset dan inovasi

dari stakeholders, serta un-

tuk memetakan potensi

kemitraan riset dan inovasi

sesuai dengan permintaan

stakeholders,” jelasnya.

Acara yang dipandu

Kepala Badan Perencanaan

dan Pengembangan UMY

Slamet Riyadi ST MSc PhD

ini menampilkan 30 produk

unggulan riset dan inovasi

UMY yang dihasilkan dalam

waktu 3 tahun ini. “Posisi

riset 30 unggulan tersebut

siap untuk menuju prototype

dan Kerjasama produksi de-

ngan sektor industri,” jelas-

nya. (Vin)-f

“Layanan vaksinasi di Stasiun

Yogyakarta sudah diberikan sejak 3

Juli 2021. Sasarannya adalah peker-

ja KA dan keluarganya serta calon

penumpang. Sampai 10 Agustus su-

dah 3.820 orang yang divaksin,” ujar

Eksekutive Vice Presiden (EVP) PT

KAI Daerah Operasi (Daop) 6 Yogya

Asdo Artiviyanto, di sela pencanang-

an, Rabu (11/8).

Persyaratan untuk penumpang

KAjarak jauh adalah menunjukkan

surat vaksin, menunjukkan hasil

negatif rapid test antigen yang

berlaku 1x24 jam atau PCR berlaku

2x24 jam. Bagi calon penumpang

yang belum divaksin dengan alasan

medis tetap dapat menggunakan

KAjarak jauh dengan menunjukkan

surat keterangan dari dokter spe-

sialis. Sedangkan untuk pelanggan

usia di bawah 18 tahun tidak di-

haruskan menunjukkan kartu

vaksin.

Asdo menambahkan program PT

KAI tersebut dalam rangka men-

dukung pemerintah dalam memper-

cepat capaian vaksinasi menuju ke-

kebalan kelompok. “Semakin ren-

dah paparan Covid-19 maka mobili-

tas masyarakat akan semakin se-

hat. Kami pun dalam perjalanan

kereta api juga memberlakukan be-

berapa prokes sesuai edaran Ke-

menterian Perhubungan,” urainya.

Bagi calon penumpang jarak jauh

yang belum mendapatkan kesem-

patan vaksin, imbuhnya, tidak perlu

berkecil hati. Pasalnya yang ber-

sangkutan bisa mengakses layanan

vaksin di Stasiun Yogyakarta sepan-

jang syarat kesehatannya terpe-

nuhi. Salah satunya warga dari

Medan yang tengah merantau di

Yogya, Denni Risnawati. “Justru sa-

ngat dimudahkan. Tadi malam saya

daftar online dan tadi divaksin.

Prosesnya hanya sepuluh menit,”

akunya.

Walikota Yogya Haryadi Suyuti

yang hadir mencanangkan meng-

aku, kawasan wajib vaksin akan

diperluas tidak hanya di Stasiun

Yogyakarta dan Malioboro melain-

kan tingkat kota. Pihaknya sudah

menyiapkan papan informasi

terkait kawasan wajib vaksin di ber-

bagai perbatasan yang menjadi pin-

tu masuk Kota Yogya. Harapannya

masyarakat yang hendak masuk

Yogya dan belum vaksin, bisa segera

mendatangi layanan vaksinasi.

“Ini kita mulai dari kawasan yang

tingkat mobilitasnya tinggi dan ke

depan diperluas jangkauannya.

Karena sudah menjadi kewajiban

maka layanan vaksinasi juga harus

bisa terakses oleh semua lapisan

masyarakat. Tadi kita lihat teknis di

Stasiun Yogyakarta cukup memu-

dahkan,” katanya.

Haryadi mengimbau, meski su-

dah divaksin bukan berarti penggu-

naan masker justru dilonggarkan.

Penggunaan masker dan protokol

kesehatan lainnya harus tetap di-

patuhi sebagai upaya menjaga kese-

hatan di tengah tingkat penyebaran

virus Korona yang masih tinggi.

Senada diungkapkan Kapolresta

Yogya Kombes Pol Purwadi Wahyu

Anggoro. Jajarannya mendukung

penuh kebijakan PT KAI karena

salah satu tugas kepolisian ialah

menjaga keamanan masyarakat,

baik yang berada di Yogya maupun

yang baru tiba menggunakan kereta

api.   (Dhi)-f
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Dukung ’Herd Immunity’, Mudahkan Layanan Penumpang

YOGYA(KR) - Sheva Helwa

Syakira, siswa kelas 4 CIMIPA

Banu Musa SD Muhammadiyah

Sapen berhasil meraih Juara I

Lomba Orasi tingkat nasional

tahun 2021 kategori pelajar yang

diselenggarakan oleh Badan

Pembinaan Ideologi Pancasila

(BPIP). Dalam lomba yang dige-

lar secara online itu, Sheva

berhasil mengalahkan ratusan

pesaingnya. “Dukungan sekolah

dan keluarga sangat luar biasa dan bagi saya

itu sangat penting. Orang tua semangat

sekali men-share video saya, karena ini lomba

nasional. Begitu juga bapak Kepala Sekolah

juga semangat share ke guru-guru yang lain,”

cerita Sheva kepada KR, Rabu (11/8).

Lomba orasi tersebut mengangkat tema

‘Pancasila dalam Tindakan Bersatu untuk

Indonesia Tangguh’ diikuti ribuan peserta

dari seluruh penjuru tanah air.

Lomba dibagi tiga kategori pela-

jar, mahasiswa, dan umum.

Durasi video orasi tidak lebih

dari 5 menit dan harus menje-

laskan sejarah lahirnya

Pancasila pada 1 Juni 1945.

Menurut Sheva, Pancasila su-

dah terbukti kesaktiannya. Ne-

gara lain tidak ada yang men-

jadikan sejenis Pancasila seba-

gai dasar negaranya. Semua ni-

lai-nilai masuk ke dalam Pancasila. Pancasila

menjadi pemersatu dan landasan berperilaku

bagi masyarakat di tengah keberagaman

Indonesia. “Saya mengangkat fenomena la-

hirnya Pancasila yang kita jadikan pedoman

bertingkah laku di manapun. Kondisi pande-

mi ini kita sedang diuji, dan di saat seperti ini-

lah kita patut menerapkan gotong royong

yang dilandasi Pancasila,” imbuhnya. (Dev)-f

KR-Ardhi Wahdan

Pencanangan Stasiun Yogyakarta kawasan wajib vaksin

oleh Walikota, Kapolresta dan EVP PT KAI Daop 6 Yogya.

YOGYA(KR) - Selain wajib masker, Stasiun Yogyakarta
kini turut dicanangkan sebagai kawasan wajib vaksin. Hal
itu bukan untuk menyulitkan calon penumpang melainkan
justru memudahkan karena turut disediakan layanan
vaksinasi. Kebijakan tersebut sekaligus mendukung per-
cepatan capaian herd immunity atau kekebalan kelompok.

SISWA SD MUHAMMADIYAH SAPEN

Juara I Lomba Orasi Pancasila Tingkat Nasional

KR-Istimewa

Sheva Helwa Syakira

LRI UMY Perkuat Riset dan Inovasi

KR-Juvintarto

Zoom Meeting Pembukaan Research and Innovation

Networking Expo yang digelar LRI UMY.


